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A = Luas penampang benda uji (mm2) 
d = Diameter benda uji (mm) 
FM  = Fineness Modulus 
f’cr = Kuat rata-rata rencana (kg/cm2) 
f’c = Kuat tekan yang disyaratkan (kg/cm2) 
H0  = Berat pasir mula-mula, gram 
H1  = Berat pasir setelah dicuci, gram  
K  = Kadar lumpur yang terkandung dalam pasir, % 
L = Panjang benda uji (mm) 
M = Margin 
P  = Beban maksimum (kN) 
Sd = Nilai deviasi standar 
v = Volume (m3) 
ws = Weight Semen (Kg)  
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Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
dan nilai optimum dari kuat tekan dan kuat tarik beton ringan dengan 
menggunakan batu apung (pumice) sebagai pengganti agregat kasar dan serbuk 
batu palimanan sebagai pengganti agregat halus. Penelitian ini menggunakan 
bahan uji berupa silinder beton dengan persentase pengganti sebesar 0% ; 5 % ; 
7,5 % ; 10% ; 12,5% dan 15% baik untuk pengganti agregat kasar maupun agregat 
halus. Perencanaan adukan beton pada penelitian ini menggunakan metode ACI. 
Adapun hasil dari penelitian ini untuk menjawab rumusan yang telah dipaparkan 
pada Bab I yaitu antara lain adalah bahwa bahan pengganti berupa serbuk batu 
palimanan dan batu apung dengan persentase 5%; 7,5%; 10%; 12,5%; dan 15% 
belum bisa dikategorikan sebagai beton ringan karena berat jenisnya belum 
memenuhi persyaratan. Kuat tekan optimum didapatkan sebesar 14,55445 MPa 
pada persentase pengganti sebesar 10,4205%. Sedangkan kuat tarik didapatkan 
hasil sebesar 2,35497 MPa pada persentase pengganti 10,86842%. Sehingga saran 
dan masukan peneliti adalah perlu adanya penelitian lanjutan dengan persentase 
pengganti pada batu apung dan serbuk batu palimanan lebih dari 15% dan adanya 
penelitian dengan memisahkan bahan pengganti antara batu apung dan serbuk 
batu palimanan sehingga bisa diketahui pengaruh dari masing masing bahan 
pengganti. 
Kata kunci : batu apung (pumice), serbuk batu palimanan, beton ringan,   
kuat tekan dan kuat tarik 
 
 
 
